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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas II A SDN Pakis 1 Surabaya melalui 
penerapan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pada tahap pra 
siklus, hanya 50% peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menandakan perlunya intervensi. Hasil 
pra siklus menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang digunakan sebelumnya kurang efektif dalam 
mencapai ketuntasan belajar peserta didik. Siklus I menunjukkan peningkatan menjadi 57%, namun belum memenuhi standar 
ketuntasan klasikal 80%. Setelah evaluasi, dilakukan perbaikan metode dengan menggunakan media interaktif, seperti 
flashcard dan platform pembelajaran WordWall pada siklus II. Hasil belajar peserta didik meningkat signifikan, mencapai 82% 
ketuntasan, dengan rata-rata nilai 78,93. Penerapan pendekatan TaRL terbukti efektif dalam menyesuaikan pembelajaran 
dengan kemampuan peserta didik, menghasilkan suasana belajar yang lebih inklusif dan adaptif. Melalui penerapan 
pendekatan TaRL yang disesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik, penelitian ini berhasil meningkatkan secara 
signifikan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi formatif dalam proses pembelajaran, 
serta menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar secara keseluruhan. Temuan ini merekomendasikan penggunaan TaRL sebagai solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar di kelas heterogen, mendukung upaya mencapai standar pendidikan yang lebih baik. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia diatur oleh berbagai peraturan pemerintah yang bertujuan untuk menjamin akses 
pendidikan berkualitas bagi seluruh warga negara. Salah satu dasar hukumnya adalah Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan proses belajar yang mendukung pengembangan potensi peserta 
didik. Selain itu, Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan juga mengatur 
standar pendidikan guna meningkatkan kualitas pendidikan di semua jenjang. 

Pendidikan abad ke-21 menekankan pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan globalisasi dan revolusi industri 4.0. Fokus pendidikan tidak hanya pada pengetahuan akademik, tetapi 
juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital (Trilling & Fadel, 2009). Binkley et al., 
(2012) menyoroti pentingnya keterampilan "4C" (critical thinking, creativity, communication, collaboration) untuk 
sukses di dunia global yang saling terhubung. Pendidikan harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
yang pesat dan mempersiapkan peserta didik menjadi pembelajar seumur hidup (Schleicher, 2018). 

Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas II SD menjadi salah satu tantangan 
dalam dunia pendidikan dasar di Indonesia. Banyak peserta didik kesulitan dalam memahami dan 
mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila karena materi yang dianggap abstrak serta kurangnya metode 
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual (Susanto, 2017). Menurut penelitian, hasil belajar yang rendah ini 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti metode pengajaran yang masih konvensional, kurangnya media 
pembelajaran yang mendukung, serta keterbatasan kemampuan guru dalam memberikan contoh konkret yang 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari (Rahman & Sutisna, 2019). Selain itu, lingkungan sekolah yang kurang 
mendukung, seperti fasilitas belajar yang tidak memadai, juga berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman 
peserta didik mengenai nilai-nilai Pancasila (Nurhasanah & Nuryana, 2020). Penggunaan metode dan media 
yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi 
Pendidikan Pancasila, sehingga mereka dapat lebih mudah menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari (Haryono, 2020b). 

Hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah indikator penting untuk mengukur pemahaman 
peserta didik terhadap nilai-nilai yang menjadi fondasi kehidupan berbangsa di Indonesia. Namun, penelitian 
menunjukkan hasil belajar yang rendah sering kali disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang kurang efektif 
dan tidak kontekstual. Susanto (2016) menemukan bahwa metode interaktif mampu meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila. Rahman & Sutisna (2019) juga menekankan peran guru dalam 
memberikan contoh nyata di kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar. 
TaRL menyesuaikan pengajaran dengan kemampuan belajar peserta didik, bukan hanya berdasarkan usia atau 
kelas. Banerjee et al., (2017) menemukan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 
dan numerasi peserta didik di beberapa negara berkembang. Dengan pendekatan ini, peserta didik 
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya dan menerima pengajaran yang sesuai. 

Penggunaan media belajar seperti flashcard juga dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila 
di kelas II SD. Flashcard membantu memperkuat daya ingat dan pemahaman peserta didik terhadap konsep-
konsep dasar dengan cara yang sederhana dan visual (Putri, 2021). Media ini memfasilitasi pembelajaran 
multisensori, yang memungkinkan peserta didik menggunakan lebih dari satu indera untuk memahami informasi, 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar mereka (Haryono, 2020a).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 
II SD melalui penerapan pendekatan Teaching at The Right Level dan penggunaan media flashcard. Penelitian 
ini dilakukan dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK) untuk memperbaiki kualitas pembelajaran secara 
berkelanjutan. Diharapkan melalui pendekatan ini, hasil belajar peserta didik dapat meningkat secara signifikan. 

 
Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan kualitatif. PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran secara 
langsung di kelas, serta melibatkan guru dalam proses refleksi dan pengambilan keputusan untuk mengatasi 
masalah pembelajaran (Widodo, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pakis 1 Surabaya, dengan fokus 
pada peserta didik kelas II A yang berjumlah 28 orang sebagai subjek penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian 
adalah pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, yang dimulai pada bulan Juli 2024.  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas menurut model Kemmis dan McTaggart 
yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Kemmis & McTaggart, 1988). Tahapan ini dirancang untuk memungkinkan perbaikan berkelanjutan di 
setiap siklus, sehingga permasalahan yang ditemukan pada siklus pertama dapat diperbaiki pada siklus 
berikutnya (Burns, 2019). 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan yang sesuai dengan kebutuhan kelas II A, 
termasuk pengembangan materi ajar Pendidikan Pancasila yang berbasis Teaching at The Right Level (TaRL) 
dan penggunaan media flashcard sebagai alat bantu pembelajaran. Pada tahap tindakan, rencana yang telah 
disusun akan diimplementasikan di kelas. Selama tahap observasi, peneliti akan mengumpulkan data kualitatif 
melalui observasi langsung untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan yang digunakan. Tahap terakhir adalah 
refleksi, di mana peneliti bersama guru akan menganalisis hasil yang diperoleh, mengidentifikasi kelemahan 
dalam proses pembelajaran, dan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, digunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan yang terjadi selama proses penelitian. 
Analisis data kualitatif melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan catatan lapangan yang 
dianalisis secara deskriptif untuk memahami perilaku, interaksi, serta respon peserta didik terhadap intervensi 
pembelajaran berbasis Teaching at The Right Level (TaRL) (Creswell & Poth, 2018).  

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik melalui tes 
formatif yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Data ini dianalisis dengan menghitung persentase peningkatan 
hasil belajar dari siklus pertama ke siklus kedua, serta mengukur nilai rata-rata, simpangan baku, dan persentase 
ketuntasan belajar (Sugiyono, 2019). Data dari observasi dan refleksi dianalisis secara menyeluruh untuk 
menemukan kategori penting yang relevan dengan tujuan penelitian, yang memungkinkan peneliti memodifikasi 
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Miles et al., 2014). Kombinasi pendekatan ini 
menghasilkan evaluasi yang lebih utuh mengenai efektivitas intervensi yang diterapkan. 
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Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Pra Siklus 
Pada tahap pra siklus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran peserta 

didik di kelas II A SDN Pakis 1 Surabaya, khususnya dalam mata pelajaran Pancasila, sebelum intervensi 
tindakan perbaikan dilakukan. Proses pembelajaran pada tahap pra siklus masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, yang menekankan pada pengajaran berbasis ceramah dan kurang memperhatikan 
perbedaan tingkat pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil tes awal (pretest) yang dilakukan terhadap 28 
peserta didik, diperoleh data bahwa rata-rata nilai peserta didik hanya mencapai 65, dengan persentase 
ketuntasan sebesar 50%. Artinya, hanya 14 peserta didik yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yakni 70, sementara 14 peserta didik lainnya masih belum mencapai standar tersebut. 

Hasil pra siklus ini menunjukkan bahwa secara klasikal, ketuntasan belajar belum tercapai. Menurut 
standar yang diterapkan oleh sekolah, ketuntasan klasikal harus mencapai 80% atau setidaknya 22 dari 28 
peserta didik harus memperoleh nilai di atas KKM. Dengan hasil yang diperoleh hanya 50%, peneliti bersama 
guru lain melakukan evaluasi terhadap metode, strategi, pendekatan, dan model pembelajaran yang digunakan. 
Dari evaluasi ini, disimpulkan bahwa pendekatan konvensional tidak cukup efektif dalam mendukung proses 
belajar peserta didik secara optimal, terutama dalam mencapai ketuntasan belajar yang diinginkan. Berdasarkan 
temuan ini, perlu dilakukan tindakan perbaikan melalui penerapan pendekatan yang lebih responsif terhadap 
tingkat kemampuan peserta didik, salah satunya adalah Teaching at The Right Level (TaRL), yang terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di berbagai konteks pendidikan (Banerjee et al., 2017). Berikut 
diagram ketuntasan belajar peserta didik pra siklus. 

 
Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus 

Penelitian tindakan kelas ini kemudian mengadopsi pendekatan Teaching at The Right Level untuk 
mengatasi kendala dalam pencapaian hasil belajar pada pra siklus. Pendekatan ini berfokus pada pemetaan 
kemampuan peserta didik dan memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
mereka, alih-alih menerapkan pendekatan yang seragam. Melalui penerapan pendekatan diferensiasi ini, 
diharapkan ada peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. 
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Siklus I 
Siklus I penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2024 dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

perkembangan hasil belajar peserta didik setelah penerapan tindakan pembelajaran. Di akhir proses belajar 
mengajar, peserta didik diberikan tes formatif sebagai instrumen evaluasi untuk mengetahui sejauh mana mereka 
telah memahami materi yang diajarkan selama siklus I. Tes formatif ini dirancang untuk mengukur tingkat 
keberhasilan peserta didik secara individual dan klasikal. Berdasarkan hasil tes formatif pada siklus I, diperoleh 
rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 69,8. Dari 28 peserta didik, 16 di antaranya berhasil mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, yang berarti persentase ketuntasan klasikal hanya mencapai 57%. 
Meskipun terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan pra siklus, persentase ketuntasan ini masih belum 
memenuhi standar ketuntasan klasikal yang diharapkan, yaitu sebesar 80%.  

Dengan demikian, masih ada 12 peserta didik atau 43% yang belum mencapai nilai KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada siklus I, meskipun telah ada peningkatan hasil belajar, tindakan perbaikan lebih lanjut 
masih diperlukan. Salah satu langkah yang dilakukan peneliti adalah merancang tes formatif ke-2, yang bertujuan 
untuk mengukur kembali tingkat keberhasilan peserta didik setelah tindakan pembelajaran diperbaiki. Dalam hal 
ini, evaluasi formatif berfungsi tidak hanya sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai sarana untuk 
memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran, baik bagi guru maupun peserta didik (Black & Wiliam, 
2018). Umpan balik ini akan menjadi landasan bagi peneliti dan guru untuk merencanakan siklus berikutnya 
dengan strategi yang lebih tepat dan berfokus pada kebutuhan peserta didik yang belum tuntas. 

 
Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 

Pentingnya evaluasi formatif di setiap tahap siklus penelitian tindakan kelas menjadi krusial dalam 
memastikan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Pendekatan evaluatif yang berbasis 
formatif ini memungkinkan guru untuk terus menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik (Tomlinson, 2014). Dengan demikian, proses belajar mengajar 
menjadi lebih dinamis dan terarah pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2024, dengan tujuan untuk melanjutkan upaya perbaikan 

dari siklus sebelumnya dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil analisis tes formatif, 
terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik. Peningkatan ini dapat diatribusikan pada 
berbagai perbaikan yang dilakukan oleh guru, terutama dalam hal pengelolaan kelas dan penggunaan materi 
serta media pembelajaran yang lebih menarik. Pada siklus ini, guru menggunakan media pembelajaran seperti 
flashcard, platform interaktif WordWall, serta video pembelajaran. Penggunaan media ini didesain untuk 
mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 

Flashcard, yang digunakan guru sebagai alat refleksi, membantu peserta didik mengidentifikasi 
pengamalan nilai-nilai Pancasila melalui visualisasi sederhana. Sebagian besar peserta didik mampu menebak 
dengan benar pengamalan sila-sila Pancasila yang digambarkan dalam flashcard, menunjukkan peningkatan 
pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, video pembelajaran dan penggunaan WordWall yang 
melibatkan permainan interaktif membuat suasana kelas lebih hidup dan merangsang partisipasi aktif peserta 
didik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bates & Sangra (2019), integrasi teknologi dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan tes formatif yang dilakukan pada akhir siklus II, hasil belajar peserta didik menunjukkan 
peningkatan yang nyata. Rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 78,93, dengan 23 peserta didik (82%) 
yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu nilai 70. Jumlah peserta didik yang belum 
mencapai KKM juga berkurang menjadi 5 orang (18%), menunjukkan perbaikan yang signifikan dibandingkan 
siklus I. Peningkatan hasil ini mengindikasikan bahwa strategi yang diterapkan guru berhasil menciptakan 
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suasana pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif, sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis media 
yang interaktif dan menyenangkan (Tomlinson, 2014). Dengan demikian, perbaikan yang dilakukan selama siklus 
II telah memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. 

 
Gambar 4. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

Berdasarkan analisis grafik hasil belajar peserta didik pada siklus II, terlihat bahwa pencapaian hasil belajar 
sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sebanyak 23 dari 28 peserta didik berhasil mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), menandakan bahwa 82% peserta didik berada pada kategori tuntas. Hal ini 
mengindikasikan bahwa upaya perbaikan yang dilakukan selama siklus II telah berhasil meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara keseluruhan. Jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya, terdapat peningkatan 
persentase ketuntasan yang cukup besar, yang menunjukkan efektivitas dari intervensi yang dilakukan, baik dari 
sisi metode pengajaran, media pembelajaran, maupun pendekatan yang digunakan. 

Pencapaian ini juga mengindikasikan bahwa target pembelajaran yang telah ditetapkan pada awal 
penelitian sudah tercapai. Menurut Slavin (2018), ketika sebagian besar peserta didik sudah mencapai kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan, siklus pembelajaran tidak perlu dilanjutkan karena tujuan pembelajaran telah 
terpenuhi. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya, mengingat 
bahwa hasil pembelajaran sudah sesuai dengan harapan. Pencapaian ini mempertegas pentingnya evaluasi 
formatif sebagai alat untuk mengukur efektivitas pembelajaran dan menyesuaikan strategi pengajaran secara 
berkala (Black & Wiliam, 2018). 

Keberhasilan ini juga didukung oleh penggunaan media dan pendekatan pembelajaran yang interaktif, 
seperti flashcard, WordWall, dan video pembelajaran yang membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif 
dan menarik, sehingga memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dan memperbaiki hasil belajar secara signifikan (Reigeluth & Beatty, 2020). 

Ketuntasan Hasil Belajar 
Penerapan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam penelitian ini terbukti memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan ketuntasan hasil 
belajar secara bertahap pada setiap siklus yang dilakukan. Pada tahap pra siklus, hanya 50% peserta didik yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih belum 
mencapai standar pembelajaran yang diharapkan. Setelah intervensi pertama dilakukan pada siklus I, terdapat 
peningkatan ketuntasan menjadi 57%, meskipun belum mencapai target ketuntasan klasikal sebesar 80%. Pada 
siklus II, hasil belajar peserta didik meningkat signifikan, dengan 82% peserta didik berhasil mencapai KKM, 
sehingga ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan TaRL, yang menyesuaikan materi dan metode 
pengajaran dengan tingkat kemampuan peserta didik, mampu memperbaiki capaian akademik secara signifikan. 
Pendekatan ini membantu guru untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan mereka dan 
memberikan materi sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing, sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan tepat sasaran (Banerjee et al., 2017). Selain itu, TaRL mendorong pembelajaran yang lebih 
inklusif dan adaptif, di mana setiap peserta didik mendapatkan perhatian dan strategi pengajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar secara keseluruhan (Pritchett et 
al., 2020). 

Keberhasilan TaRL dalam meningkatkan ketuntasan belajar juga sejalan dengan teori pembelajaran yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan individu dapat menghasilkan dampak 
positif terhadap pemahaman dan retensi pengetahuan peserta didik (Slavin, 2018). Oleh karena itu, penerapan 
pendekatan TaRL dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar di kelas yang heterogen, di 
mana kemampuan peserta didik beragam. Pencapaian ketuntasan klasikal pada siklus II menandakan bahwa 
pendekatan ini berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan tidak diperlukan siklus tambahan. 
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Gambar 5. Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Pada tahap pra siklus, hasil belajar peserta didik di kelas II A SDN 
Pakis 1 Surabaya masih rendah. Dengan metode pembelajaran konvensional yang digunakan, hanya 50% 
peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjukkan bahwa metode tersebut kurang 
efektif dalam mendukung ketuntasan belajar secara klasikal. (2) Pada siklus I, setelah diterapkan pendekatan 
Teaching at The Right Level (TaRL), terjadi peningkatan hasil belajar. Persentase ketuntasan mencapai 57%, 
namun belum mencapai target ketuntasan klasikal yang diharapkan sebesar 80%. Meskipun demikian, 
peningkatan dari pra siklus ke siklus I mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan ini mulai memberikan 
dampak positif. (3) Siklus II menunjukkan hasil yang lebih signifikan. Dengan strategi yang lebih interaktif dan 
penggunaan media pembelajaran seperti flashcard, WordWall, dan video, rata-rata hasil belajar peserta didik 
meningkat menjadi 78,93 dengan ketuntasan sebesar 82%. Hal ini menandakan bahwa ketuntasan belajar 
secara klasikal telah tercapai dan tidak diperlukan siklus tambahan. (4) Penerapan pendekatan TaRL terbukti 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan pengelompokan peserta 
didik berdasarkan tingkat pemahaman mereka, sehingga setiap peserta didik mendapatkan materi dan metode 
pembelajaran yang sesuai. Hal ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan ketuntasan belajar secara keseluruhan. 
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